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1.1  Latar Belakang Masalah

Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan kemunculan kecerdasan teknologi
informasi dan komunikasi yang akan dimanfaatkan sepenuhnya. Industri 4.0
merupakan era yang mengakomodasi dunia bisnis perekonomian menjadi business
intelligence atau yang lebih dikenal dengan ekonomi digital. Lingkungan bisnis
perekonomian yang selalu berubah tidak menentu mewajibkan perusahaan-
perusahaan harus mudah beradaptasi. Pada tahun 2018, Presiden Republik Indonesia,
Bapak Joko Widodo berkomitmen “MAKING INDONESIA 4.0” agar Indonesia siap
bersaing secara global dengan negara internasional lainnya di tahun 2023 (Kemenkeu,
2019). Kementerian Perindustrian (Kemenperin) telah merancang roadmap yang akan
menjadi prioritas utama untuk dikembangkan pada saat Industri 4.0. Terdapat lima
sektor prioritas utama yaitu Sektor Industri Makanan dan Minuman, Sektor Industri
Tekstil dan Pakaian Jadi, Sektor Industri Otomotif, Sektor Industri Elektronik, serta
Sektor Industri Kimia (Kemenperin, 2018).

Menurut Airlangga Hartanto, Menteri Perindustrian Republik Indonesia
periode 2016-2019 dalam Kompas pada tanggal 24 Juli 2018, kelima sektor industri
manufaktur yaitu Sektor Industri Makanan dan Minuman, Sektor Industri Tekstil dan
Pakaian, Sektor Industri Otomotif, Sektor Industri Elektronik, serta Sektor Industri

Kimia mampu memberikan kontribusi yang mencapai 65 persen terhadap total nilai



ekspor manufaktur, 60 persen PDB manufaktur, serta 60 persen pekerja manufaktur.
Kelima sektor tersebut memiliki catatan kinerja ekspor yang cukup baik di tahun
2018 karena pertumbuhannya mencapai diatas 5%. Catatan mengenai kinerja ekspor
dapat dilihat pada Tabel 1.

Persiapan strategis yang telah dirancang oleh Kementrian Industri Republik
Indonesia ini bersifat lintas sektoral yaitu akan dilakukan reoptimalisasi rantai pasok
atau rantai suplai, membangun infrastruktur digital, mengembangkan inovasi melalui
insentif dan mengoptimalkan kebijakan dan regulasi di sektor industri, serta
meningkatan kompetensi sumber daya manusia industri khususnya di bidang digital
dan kewirausahaan. Sektor Industri Makanan dan Minuman mampu berkontribusi
kepada pertumbuhan sektor industri dengan nilai ekspor yang mencapai US$29,91
Miliar, kemudian Sektor Industri Bahan Kimia serta Sektor Industri Tekstil dan
Pakaian Jadi mampu bekontribusi nilai ekspor masing-masingnya adalah US$13,93
Miliar, begitu juga dengan Sektor Industri Otomotif serta Sektor Industri Elektronik
mampu bekontribusi dengan nilai ekspor masing-masing sejumlah US$8,59 Miliar

dan US$6,29 Miliar (Kompas, 2018).



Tabel 1.1 Pertumbuhan Lima Sektor Industri Prioritas di Era Industri 4.0

No. Sektor Industri Nilai Ekspor (US$ Miliar)
1. Makanan dan Minuman 29,91
2. Bahan Kimia 13,93
3. Tekstil dan Pakaian Jadi 13,93
4, Otomotif 8,59
5 Elektonik 6,29

Sumber Badan Statistik Pusat (2018)

Beberapa Kementerian di Indonesia telah melakukan upaya untuk
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) Indonesia agar tidak tertinggal di Era
Industri yang terus berubah. Salah satunya adalah Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Menristekdikti), Mohamad Nasir melakukan beberapa upaya,
salah satu upaya tersebut yaitu merancang kembali kurikulum Program Studi
Akuntansi untuk mendorong Pendidikan yang lebih tinggi agar siap menghadapi
perubahan dalam Era Revolusi Industri 4.0, khusushya untuk Program Studi
Akuntansi. Kurikulum yang akan dirancang kembali untuk Program Studi Akuntansi
dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 adalah mahasiswa akuntansi akan
ditambahkan pengetahuan mengenai Information Technology (IT), Internet of Thing
(IoT), Otomasi, serata Big Data Analysis. Kurikulum ini dirancang agar mahasiswa
akuntansi lebih memiliki pengetahuan yang lebih luas sehingga menghasilkan lulusan

akuntansi yang berkompeten (Yunelia, 2019).



Pengembangan skill di Era Industri 4.0 ini menjadi sebuah keseharusan untuk
meningkatkan nilai diri agar mampu bersaing di dunia perkerjaan Industri 4.0.
Menurut data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Badan Pusat Statistik (BPS)
yang terlihat pada Gambar 1, secara agregat angka pengangguran dari bulan Februari
2017 hingga Februari 2019 menurun, namun di sisi lain jumlah angka pengangguran
dari tingkat Pendidikan lulusan Diploma dan Universitas justru meningkat jika
dibandingkan dengan TPT per Februari 2017, TPT per Februari 2019 masih lebih
tinggi yaitu mencapai 6,89% untuk lulusan tingkat Pendidikan Diploma serta 6,24%
untuk lulusan tingkat Pendidikan Universitas. Pada tingkat Pendidikan lulusan
Universitas pada awal tahun 2019 telah meningkat 25% dari tahun 2017. Faktor-
faktor penyebab lulusan Diploma dan lulusan Universitas tidak mendapat pekerjaan
antara lain keterampilan tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan, ekspetasi

penghasilan dan status lebih tinggi, serta penyediaan lapangan kerja yang terbatas

(Badan Pusat Statistik, 2019).
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Gambar 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan (persen), Februari 2017-Februari 2019
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2019



Keterampilan (skill) dapat dibedakan menjadi dua jenis hardskill dan
softskill. Menurut Doyle (2019), seorang pakar di bidang karir dan pencarian kerja
menyatakan bahwa hardskill merupakan kemampuan yang dipelajari, dievaluasi, dan
diukur hasilnya. Berbeda dengan softskill yang merupakan jati diri yang akan menjadi
pembeda antara satu individu dengan individu lainnya, tentang kemampuan individu
dalam berinteraksi dengan individu lain. Di Era Industri 4.0, mahasiswa tingkat akhir
harus mampu mengembangkan kedua skill diatas agar mampu bersaing dengan
pelamar kerja lainnya.

Era Industri yang selalu berevolusi membuat profesi akuntan juga harus
bertransformasi. Akuntan merupakan sebuah profesi yang berkembang dari abad ke
abad dan telah mengalami pasang surut dalam mempertahankan eksistensinya
(Rosmida, 2019). Akuntansi perpajakan mulai diperkenalkan di dunia pada tahun
1925. Setiap perusahaan pasti membutuhkan akuntan pajak untuk menghitung
besaran pajak terutang berdasarkan laba fiskal.

Revolusi Industri- 4.0 ini mendorong setiap calon akuntan pajak perlu
mengembangkan hardskill maupun softskill yang dimilikinya, karena pada Industri
4.0 ini bukan lagi mengutamakan kecerdasan manusia melainkan juga kecerdasan
teknologi. Menurut Sri Mulyani, Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam laman
Liputan6 pada tanggal 08 Oktober 2019, menjadi akuntan profesional harus
menerapkan dua kode etik atau standar profesi akuntan sebagai pelaku profesi, antara

lain menjadi seorang akuntan yang profesional harus mampu memiliki sikap



independensi. Sikap independensi ini mampu mempengaruhi kualitas output dari
hasil pekerjaan seorang profesi keuangan, tidak memihak serta tidak mementingkan
kepentingan pribadi. Selain itu, sebagai akuntan profesional juga harus memiliki etika
sebagai pelaku profesi yaitu integritas sebagai standar profesi akuntan. Integritas
seorang akuntan akan menjadi penentu seberapa besar akuntan tersebut dapat
dipercaya oleh pihak lain (Situmorang, 2019).

Di Indonesia sistem self assesment mulai dikenal pada tahun 1983. Pada tahun
1983 hingga sekarang Wajib Pajak di Indonesia masih menganut sistem self
assesment yang berarti bahwa setiap Wajib Pajak harus menghitung, membayar dan
melaporkan besaran pajak terutangnya sendiri. Sebagian besar perusahaan-
perusahaan di Indonesia terutama perusahaan manufaktur telah memanfaatkan
teknologi dalam operasional internal perusahaan guna untuk mempermudah aktivitas
operasional perusahaan.

Dalam hal ini peran akuntan pajak akan sangat dibutuhkan dalam perusahaan
di berbagai lini. Setiap perusahaan pasti memerlukan akuntan pajak untuk
menghitung besaran pajak terutang- suatu- perusahaan tersebut. Akuntan pajak
memiliki peran yang penting dalam suatu perusahaan karena meskipun banyak
perusahaan manufaktur yang telah beralih ke tenaga kerja mesin atau robot, namun
tidak ada yang mampu menggantikan kemampuan akuntan pajak dalam melakukan
analisis pengambilan keputusan untuk perencanaan pajak. Namun akuntan pajak di
Era Industri 4.0 perlu mengasah kemampuan (skill) untuk mengoperasikan berbagai

aplikasi perpajakan, salah satu contohnya adalah e-Faktur. Penggunaan aplikasi e-



Faktur ini memerlukan seseorang yang memahami perpajakan tentang faktur sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Penggunaan e-Faktur ini
hanya dilakukan oleh Perusahaan Manufaktur yang telah ditetapkan sebagai
Pengusaha Kena Pajak (PKP).

Meskipun Perusahaan Manufaktur yang belum PKP lebih banyak jika
dibandingkan dengan Perusahaan Manufaktur yang telah ditetapkan sebagai PKP,
namun Perusahaan Manufaktur yang telah ditetapkan sebagai PKP di Era Industri 4.0
sebagian besar telah beralih ke ekonomi digital. Pemanfaatan ekonomi digital ini
akan memberi nilai tambah bagi perusahaan. Namun, peran akuntan pajak juga akan
dituntut untuk berkembang mengikuti Era Industri 4.0 yaitu memanfaatkan sistem
informasi akuntansi berbasis komputer serta berbasis online.

Di Era Industri 4.0, setiap akuntan pajak memerlukan kemampuan khusus di
bidang perpajakan. Kemudian di Era Industri 4.0, akuntan pajak juga memerlukan
keterampilan digital terkait dengan aplikasi perpajakan yang qualified dalam suatu
perusahaan. Penelitian terdahulu dalam Rosmida (2019), membahas bahwa salah satu
pelatihan yang wajib dimilikr oleh akuntan pajak untuk menghadapi Era Industri 4.0
adalah memiliki sertifikasi serta mengikuti pelatihan Brevet, mampu membuat
orientasi tujuan, mampu membuat manajemen waktu, selain itu juga harus mampu
menggunakan software untuk memaksimalkan kinerja dalam hal ini adalah
keterampilan digital. Setiap akuntan perlu melakukan investasi waktu pada

pengembangan keterampilan digital, selain itu juga harus memiliki keinginan untuk



tetap terus belajar, serta responsif terhadap perubahan industri, bisnis dan
perkembangan teknologi.

Menurut Sarjono (2011), pelatihan brevet pajak itu memiliki manfaat yaitu
memahami undang-undang perpajakan, mengimplementasikan aplikasi perpajakan
yang didapat dari pelatihan dengan baik dan benar, serta dapat memahami apa yang
menjadi pekerjaan sehari-hari terkait dengan perpajakan. Pelatihan brevet pajak
mampu menambah portofolio diri para akuntan perpajakan dalam melamar pekerjaan.
Pada penelitian terdahulu, pelatihan brevet pajak merupakan salah satu program
pendidikan profesi bagi para calon konsultan pajak atau praktisi yang memiliki minat
untuk bekerja pada divisi pajak suatu organisasi bisnis maupun non bisnis. Rosmida
(2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Program pelatihan brevet ini
menjadi salah satu syarat penting setelah diterbitkan PMK-229/PMK.03/2014 pada
tanggal 18 Desember 2014 karena salah satu syarat seorang karyawan untuk menjadi
kuasa bagi perusahaan dalam memenuhi hak dan kewajiban perpajakannya adalah
dengan memiliki sertifikat brevet dibidang perpajakan yang diterbitkan oleh lembaga
pendidikan pelatihan brevet pajak.

Menurut Van Dijk (2005) Keterampilan Digital (Digital skill) mulai
berkembang pada dekade pertama abad ke-21. Keterampilan digital merupakan salah
satu komponen penting yang mampu menjadi value-added dalam diri untuk
menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Keterampilan digital ini penting untuk suatu
perusahaan dalam mengefisienkan waktu serta menghemat biaya dalam melakukan

operasi perusahaannya. Sistem perpajakan di Indonesia kini juga telah menerapkan



paperless sehingga semua pelaporan perpajakan telah beralih ke basis online, salah
satu contohnya adalah e-Faktur. E-Faktur merupakan salah satu aplikasi resmi yang
berfungsi untuk membuat, menerbitkan dan melaporkan faktur pajak. Keterampilan
digital dalam penguasaan aplikasi perpajakan berbasis komputerisasi ini mampu
menambah portofolio diri para akuntan pajak dalam melamar pekerjaan.

Saat ini kebanyakan mahasiswa akuntansi perpajakan hanya mengetahui
perpajakan tentang teorinya saja berdasarkan literatur, tanpa mengetahui cara
mengaplikasikannya. Sedangkan perusahaan membutuhkan seseorang yang mampu
mengaplikasikannya, dalam arti lain yaitu praktisi. Sehingga hal ini pula yang
menyebabkan ~ keterampilan digital yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi
perpajakan masth belum sesuai dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa akuntansi perpajakan untuk
terus mengembangkan beberapa keterampilan yang diperlukan oleh perusahaan untuk
menambah portofolio diri dan mampu menciptakan keselarasan anatara keterampilan
yang dimiliki olenh mahasiswa akuntansi perpajakan dengan keterampilan yang
dibutuhkan oleh perusahaan, terutama di perusahaan manufaktur pada saat Industri
4.0.

Menurut Novita (2012) menyatakan jika dibandingkan dengan jenjang D3,
berbeda hanya pada urutan saja dimana pada jenjang D3 aplikasi komputer urutannya
lebih dahulu daripada perencanaan pajak, sementara untuk jenjang S1 adalah

sebaliknya. Untuk kemampuan akuntansi dan juga kemampuan perpajakan



mahasiswa akuntansi dinyatakan lebih unggul, namun untuk keterampilan digital dan
menganalisa mahasiswa D3 lebih unggul dibanding dengan mahasiswa S1.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang kemampuan perpajakan dan keterampilan digital mahasiswa
akuntansi perpajakan berdasarkan Qualified Skill yang diperlukan oleh Perusahaan
Manufaktur pada saat Industri 4.0 di Surabaya dalam bentuk skripsi yang berjudul:
Analisis Kemampuan Perpajakan dan Keterampilan Digital Mahasiswa Akuntansi
Berdasarkan Qualified Skill yang Diperlukan oleh Perusahaan Manufaktur dalam

Industri 4.0.

1.2  Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki dua variabel yang akan dianalisis. VVariabel pertama
yang akan dianalisis ‘adalah kemampuan perpajakan mahasiswa akuntansi dalam
bidang dasar-dasar perpajakan, KUP, PPh, PPN, faktur pajak, faktur penjualan,
bukti potong, dan SPT sesuai dengan standar kualifikasi yang diperlukan oleh
Perusahaan Manufaktur dalam Industri 4.0. Kemudian variabel kedua yang akan
dianalisis adalah keterampilan terkait aplikasi perpajakan, meliputi e-Faktur, e-Form,
e-Filling, e-Billing, dan e-SPT sesuai dengan standar kualifikasi yang diperlukan oleh

Perusahaan Manufaktur dalam Industri 4.0.
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1.3 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka fokus dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis kemampuan perpajakan pada mahasiswa akuntansi berdasarkan
qualified skill yang diperlukan oleh Perusahaan Manufaktur dalam
Industri 4.0.
2. Analisis keterampilan digital pada mahasiswa akuntansi berdasarkan
qualified skill yang diperlukan oleh Perusahaan Manufaktur dalam

Industri 4.0.

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui dan menganalisis kemampuan perpajakan yang dimiliki oleh
mahasiswa —akuntansi perpajakan berdasarkan Qualified Skill yang
diperlukan oleh perusahaan manufaktur dalam Industri 4.0

2. Mengetahui dan menganalisis keterampilan digital terkait dengan aplikasi
perpajakan yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi perpajakan
berdasarkan Qualified Skill yang diperlukan oleh perusahaan manufaktur

dalam Industri 4.0
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1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak baik

secara teoritis maupun secara empiris.

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi serta tambahan

wawasan bagi peneliti selanjutnya mengenai Qualified Skill yang diperlukan
di perusahaan manufaktur pada saat Industri 4.0. Selain itu juga mampu
menambah bahan literatur serta acuan penelitian di bidang akuntansi
pendidikan perpajakan untuk mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi,
terutama Qualified Skill yang diperlukan oleh perusahaan manufaktur pada

saat Industri 4.0.

1.5.2 Manfaat Empiris
Penelitian ini juga memiliki manfaat penelitian secara empiris yang
antara lain adalah :
1. Bagi Mahasiswa
1) Mampu memberikan saran atau gagasan untuk mahasiswa
akuntansi konsentrasi perpajakan untuk menghadapi pekerjaan

di Era Industri 4.0.
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1.6

2) Bagi para mahasiswa akuntansi yang ingin berkonsentrasi di
bidang perpajakan menjadi akuntan perpajakan dapat
mengetahui pengembangan skill apa yang harus ditingkatkan
untuk menambabh nilai diri di Industri 4.0.

2. Bagi Universitas

Mampu  memberikan ~ saran  untuk  Universitas  dalam

mempersiapkan mahasiswa akuntansi konsentrasi perpajakan

dalam meningkatkan kualitas peserta didik dalam baik melalui
peningkatan  kemampuan  perpajakan  maupun  pelatihan

keterampilan digital terkait dengan aplikasi perpajakan.

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, batasan-batasan
masalah penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, serta manfaat
penelitian batk manfaat penelitian secara teoritis maupun manfaat penelitian
secara empiris.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjabarkan tinjauan pustaka tentang variabel yang akan
diuji, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, kerangka model

penelitian serta bagan alur berpikir.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran
variabel, dan juga metode analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data dan pembahasan permasalahan
yang diteliti. Gambaran umum dari objek penelitian akan dibahas dalam bab
ini sebelum kemudian masuk dalam tahap analisis dan pembahasan data.
BAB V KESIMPULAN

Bab ini membahas tentang simpulan penelitian mengenai hasil dari
keseluruhan penelitian mengenai kemampuan perpajakan dan keterampilan
digital yang dimiliki oleh mahasiswa dengan qualified skill yang dibutuhkan
olen perusahaan. Bab ini membahas pula implikasi dan rekomendasi
penelitian. Implikasi akan terbagi menjadi dua yaitu implikasi secara teoritis

dan implikasi secara empiris.
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